Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return Saham Perusahaan Manufaktur Yang  Terdaftar Di BEI Periode 2014-2016 by Saputera, Tommy Arycha & , Dra. Chuzaimah, M,M.
PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP RETURN 
SAHAM PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG  






Disusun Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada  
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
 
 
Disusun Oleh : 
TOMMY ARYCHA SAPUTERA 




PROGRAM SUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 















PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP RETURN SAHAM 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang bagaimana pengaruh Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Assets (ROA) terhadap 
Return Saham, baik secara parsial maupun simultan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji statistik yaitu uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t). 
Sampel penelitian adalah 8 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil pengujian hipotesis uji F menunjukkan bahwa variabel Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Assets (ROA) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Hasil pengujian 
hipotesis uji t menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) secara 
parsial berpengaruh terhadap Return Saham. Sedangkan variabel Current Ratio 
(CR), dan Return On Assets (ROA) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
Return Saham perusahaan manufaktur. 
 
Kata Kunci : CR, DER, ROA, Return Saham. 
 
Abstract 
This study aims to analyze how the influence of Current Ratio (CR), Debt to 
Equity Ratio (DER), and Return on Assets (ROA), Return on Equity, either 
partially or simultaneously on manufacturing companies listed in Indonesia Stock 
Exchange period 2014- 2016.Analysis method used is multiple linear regression 
analysis. Hypothesis testing is done by a statistical test that simultaneous test (F 
test) and partial test (t test). Samples are 8 companies listed in Indonesia Stock 
Exchange. Results of testing hypotheses F test showed that the variables Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Return on Assets (ROA) 
simultaneously  significant effect on Stock Return. Results of hypothesis testing t 
test showed that the variables Debt to Equity Ratio (DER) partially affect the 
Stock Return. While variable Current Ratio (CR), and Return on Assets (ROA) 
partially no effect on Stock Return manufacturing company. 
 




Persaingan dunia usaha bisnis dalam perekonomian pasar bebas saat ini 
semakin pesat. Hal ini disebabkan karena semakin banyaknya perusahaan 
bisnis yang berdiri dan berkembang sesuai dengan bertambahnya sejumlah unit 
usaha ataupun meningkatnya kegiatan ekonomi pada pasar bebas yang ditandai 
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dengan adanya peningkatan kegiatan ekonomi. Pemerintah juga telah 
memberikan kemudahan untuk dapat lebih meningkatkan kegiatan ekonomi, 
seperti halnya memberikan bantuan permodalan untuk usaha maupun 
memberikan kemudahan ijin untuk usaha. Modal juga sangat dibutuhkan pada 
suatu usaha, hal ini juga yang biasanya menjadi suatu kendala yang sering 
dihadapi oleh perusahaan. 
Pasar modal merupakan salah satu penggerak utama perekonomian dunia 
termasuk Indonesia yang perannya sangat penting sebagai mediator antara 
penyedia dana (investor)  dengan pengguna dana (emitmen). Bagi perusahaan, 
pasar modal merupakan alternatif sebagai sumber penghimpun dana, yang 
dapat digunakan untuk berbagai kegiatan produktif. Sedangkan bagi investor, 
pasar modal memberikan alternatif lain dalam melakukan investasi. Peran 
intermediasi keuangan dari masyarakat ke unit usaha tersebut dimaksudkan 
untuk mencapai kemakmuran. Oleh karena itu investor memiliki kepentingan 
untuk mampu memprediksi besar tingkat pengembalian investasi mereka. 
Perhitungan rasio keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan analisis fundamental. Hernendiastoro (2005) berpendapat bahwa 
analisis fundamental mempelajari fakta ekonomi dan data historis  keuangan 
suatu perusahaan. Hal ini perlu diberikan perhatian lebih oleh karena itu 
nantinya akan berkolerasi dengan return saham (Elleuch, 2009). Analisis 
fundamental memberikan petunjuk akan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba dimasa depan yang dapat dilihat dari harga sahamnya (Antara, 2012). 
Analisa fundamental berdasarkan pada permis bahwa beberapa sekuritas 
memiliki nilai intrinsik di mata investor, dimana nilai ini merupakan variabel 
dasar dari perusahaan untuk memberi hasil expected return dan resiko yang 
menyertai (Halim, 2010) 
Pada analisis fundamental terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat 
mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Menurut 
Sutrisno (2001:247), analisis rasio keuangan dapat digolongkan menjadi lima 
macam, yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, 
dan rasio penilaian. Dengan analisis rasio keuangan, investor dapat menilai 
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kondisi perusahaan sehingga dapat memprediksi harga atau return saham 
perusahaan. 
Rasio-rasio yang digunakan penulis pada penelitian ini meliputi Current 
Ratio (CR) dari rasio likuiditas, Debt to Equity Ratio (DER) dari rasio 
leverage, dan Return On Assets (ROA) dari rasio profitabilitas. 
Berdasarkan latar belakang tersebut dan bertitik tolak pada uraian diatas 
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “PENGARUH RASIO 
KEUANGAN TERHADAP RETURN SAHAM PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014-2016.” 
 
2. METODE  
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2016. Pada penelitian ini perusahaan manufaktur yang terdapat 
pada sektor aneka industri. Dari populasi tersebut, penelitian ini akan 
menggunakan sebagian perusahaan untuk dijadikan sampel. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling.  
2.2 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Penelitian ini menggunakan sumber 
data dari laporan tahunan publikasi perusahaan yang diterbitkan oleh Bursa 
Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam Penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi 
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2016. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Rasio Keuangann Terhadap Return 
Saham Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2014-2016”. 
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Diketahui hasil uji asumsi klasik data berdistribusi normal, bebas dari 
multikolinearitas, bebas dari heterokedastisitas, dan bebas dari auto kolerasi. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .196 .371  .527 .604 
CR -.002 .002 -.303 -1.486 .153 
DER .302 .164 .377 1.843 .080 
ROA .012 .011 .191 1.092 .288 
a. Dependent Variable: Return Saham 
 
   
Dari hasil analisis regresi linear berganda tersebut diperoleh persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = 0,196 + ( - 0,002 ) CR + 0,302 DER + 0,012 ROA + e 
Keterangan : 
Y  = return saham 
a  = konstanta 
X 1  = CR 
X 2 = DER 
X 3 = ROA 
e   = kesalahan random 
3.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 














Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .196 .371  .527 .604   
CR -.002 .002 -.303 -1.486 .153 .730 1.369 
DER .302 .164 .377 1.843 .080 .729 1.372 
ROA .012 .011 .191 1.092 .288 .992 1.008 
a. Dependent Variable: Return 
Saham 
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Dari hasil perhitungan uji t yang ditunjukkan pada kolom signifikan yang 
pada table diatas di singkat dengan sig. menunjukkan tingkat yang berbeda-
beda yang dijelaskan sebagai berikut : 
3.1.1 Current Ratio (CR) 
H1: current ratio berpengaruh positif terhadap return saham. Berdasarkan hasil 
pengujian dari tabel menunjukkan nilai signifikan pada variabel current ratio 
(CR) sebesar 0,153. Nilai tersebut menunjukkan current ratio tidak 
berpengaruh pada return saham. Ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai 
signifikan yang lebih kecil dari taraf ujinya yaitu (0,153 > 0,1), Maka Hipotesis 
pertama ditolak, artinya secara parsial current ratio (CR) tidak berpengaruh 
terhadap return saham. 
3.1.2 Debt to Equity Ratio (DER) 
H2: debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap return saham. 
Berdasarkan hasil pengujian dari tabel menunjukkan nilai signifikan pada 
variabel debt to equity ratio (DER) sebesar 0,080. Nilai tersebut menunjukkan 
debt to equity ratio berpengaruh pada return saham. Ini dapat dibuktikan 
dengan melihat nilai signifikan yang lebih besar dari taraf ujinya yaitu (0,080 > 
0,1), Maka Hipotesis kedua diterima, artinya secara parsial debt to equity ratio 
(DER) berpengaruh terhadap return saham. 
3.1.3 Return On Assets (ROA) 
H3: return on assets berpengaruh positif terhadap return saham. Berdasarkan 
hasil pengujian dari tabel menunjukkan nilai signifikan pada variabel return on 
assets (ROA) sebesar 0,288. Nilai tersebut menunjukkan return on assets tidak 
berpengaruh pada return saham. Ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai 
signifikan yang lebih besar dari taraf ujinya yaitu (0,288 > 0,1), Maka 
Hipotesis ketiga ditolak, artinya secara parsial return on assets (ROA) tidak 






3.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 








Square F Sig. 
1 Regression 1.731 3 .577 4.294 .017
a
 
Residual 2.687 20 .134   
Total 4.418 23    
a. Predictors: (Constant), ROA, CR, DER    
b. Dependent Variable: Return Saham    
 
Dari tabel diatas hasil uji anova atau F test didapat nilai  signifikansi 0,017 > 
0,05. Maka model regresi dapat digunakan untuk menjelaskan return saham 
atau dapat dikatakan seluruh variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. 
3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .626
a
 .392 .301 .36656 
a. Predictors: (Constant), ROA, CR, DER  
b. Dependent Variable: Return Saham  
 
Dari tabel diatas pada kolom R square menunjukkan hasil 0,392. Hal ini 
menunjukkan bahwa hanya 39,2% variasi dari return saham yang dijelaskan 
oleh variabel current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on assets 
(ROA). Sedangkan 60,8% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam model penelitian. 
3.4 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dijelaskan yaitu variabel current 
ratio (CR) memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap 
return saham. Hasil ini tidak sependapat dengan penelitian Ulupui (2005) 
yang menyatakan bahwa current ratio (CR) berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap return saham. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan 
oleh perbedaan sampel data perusahaan yang digunakan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dijelaskan yaitu variabel debt to 
equity ratio (DER) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
return saham. Adanya pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
return saham dikarenakan sebagian investor Pada penelitian di perusahaan 
manufaktur menunjukkan bahwa peningkatan debt to equity ratio 
berdampak pada penurunan return saham. Hal ini disebabkan investor 
masih menganggap perusahaan aman apabila komposisi hutang terhadap 
modal sendiri pada batas wajar. Hasil ini tidak sependapat dengan 
penelitian Ulupui (2005), serta Farkhan dan Ika (2013) yang menyatakan 
bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap return saham. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dijelaskan yaitu variabel 
return on assets (ROA) memiliki pengaruh yang positif dan tidak 
signifikan terhadap return saham. Hasil ini tidak sependapat dengan 
penelitian Damayanti dan Marisa Giantari (2009) yang menyatakan bahwa 
return on assets (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
return saham. Perbedaan hasil ini kemungkinan dikarenakan perbedaan 
kondisi aset tiap-tiap divisi pada suatu perusahaan. Mungkin beberapa 
divisi mempunyai peralatan (aset) yang lebih tua yang diperoleh dengan 
harga sebelum terjadinya inflasi, dan mungkin juga sebagian peralatan 
telah disusutkan dalam jumlah besar namun masih tetap dipakai. 
Sedangkan pada divisi lain mempunyai aktiva yang lebih baru. 
 
4. PENUTUP 
Hasil dari penelitian ini menggunakan data penelitian pada perusahaan 
manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 




Hasil pengujian tingkat signifikan (uji t) atau parsial menggunakan 
anova 0,1 menunjukkan bahwa  variabel debt to equity ratio (DER) secara 
parsial berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan variabel current ratio 
(CR), dan return on assets (ROA) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
return saham perusahaan manufaktur. 
Hasil pengujian tingkat signifikan (uji F) atau simultan menunjukkan 
bahwa variabel current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), dan return on 
assets (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Dimana 
nilai f hitung sebesar 4,294 dengan tingkat signifikansi 0,017 < 0,05. 
Hasil pengujian determinasi bahwa model persamaan regresi 
menunjukan nilai sebesar 0,392 atau (39,2%), berarti variabel current ratio 
(CR), debt to equity ratio (DER), dan return on assets (ROA) dapat 
menjelaskan return saham sebesar 39,2% dan sisanya sebesar 60,8% dapat di 
jelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian. 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi 
bagi penelitian selanjutnya dibidang yang sama yang akan datang untuk 
dikembangkan dan diperbaiki. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambah rasio keuangan lainnya sebagai variabel independen yang masih 
jarang digunakan untuk penelitian karena sangat dimungkinkan rasio keuangan 
lain lebih berpengaruh terhadap return saham. Dan disaran kan menambah 
obyek penelitian, menambah jumlah sampel perusahaan, dan 
mempertimbangkan periode waktu sehingga dapat memberikan hasil penilian 
yang lebih baik. 
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